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Foreword

Kami dari panitia "What's in Your Pockets2" merasa bangga dapat melaksanakan acara budaya di Yogyakarta ini bersama Kedutaan
Besar Jepang untuk Indonesia pada kesempatan ini. Acara ini mempunyai ide unik karena muncul dari kesadaran akan pentingnya interaksi
budaya antara generasi muda Indonesia dan Jepang. Budaya itu tidak pernah statis tetapi selalu berkembang, bahkan saling mempengaruhi
hubungan antarbangsa. Kini, pada zaman globalisasi, kita merasakan dampak yang tidak sedikit dari luar negeri termasuk dalam bidang budaya
populer, terutama untuk bidang-bidang yang menjadi pusat pertukaran ide, pemikiran dan teknik canggih. Hal ini menunjukkan bahwa budaya
tidak hanya dibatasi oleh perbatasan negara dan bangsa, tetapi juga mengandung improvisasi di dalamnya.

Di Indonesia, kegemaran generasi mudanya terhadap budaya populer Jepang telah mencapai tahap yang signifikan, terutama sejak
ditayangkannya sinetron terkenal "Oshin" dan film animasi "Doraemon®, serta meningkatnya popularitas penyanyi pop Utada Hikaru. Kita telah
mengetahui bahwa banyak seniman/ seniwati Indonesia dan Jepang yang saling memberikan inspirasi terhadap satu sama lain. Lihat saja betapa
banyaknya seniman/ seniwati Jepang yang bermukim di Yogyakarta untuk memperdalam ilmu seni mereka. Begitu pula sebaliknya. Banyak
seniman/ seniwati Indonesia yang juga meniti iimu mereka di Jepang. Dengan demikian, mereka memperoleh wahana baru, yaitu interaksi
Indonesia dan Jepang dalam karya mereka.

Pada hari yang berbahagia ini, kami sangat bangga menjadi penyelenggara acara "What's in Your Pockets2" di Yogyakarta, yang
dikenal sebagai "Kota Budaya" ini. Kami bersama Kedutaan Besar Jepang berharap agar kesempatan ini dapat dinikmati oleh semua pecinta seni
kontemporer dan budaya populer di Nusantara khususnya di Yogyakarta.

Desember 2003,
panitia "What's In Your Pockets2"
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Abdi Setiawan

Latar belakang seni patung membuat
Abdi memiliki skill dan pemahaman material.
Alih-alih terikat pada keduanya, Abdi malah
meletakkan intensi penggambaran figur
manusialebih spesifik lagi potret masyarakat
dalam sebuah lingkungan perkotaansebagai
dasar karyanya. Kecenderungan
penggambaran figurdikenal dengan istilah
figuratif, dalam seni rupa telah hadir lama.
Pada kecenderungan ini kita mengenali
adanya sesuatu yang direpresentasikan
dengan kata lain digambarkan atau
dihadirkan ulang. Wilayah penghadiran ulang
inilah yang menyebabkan persoalan realitas
sering dibincangkan dalam seni rupa. Karya-
karya Abdi dapat dilihat dari perspektif
tersebut.

Kekuatan karya Abdi terletak pada
sebuah penghadiran ulang yang memberikan
dampak antara nyata dan artifisial pada
pelihat. Untuk itu Abdi menggarap figur
manusia dengan ukuran life size,
menggunakan pakaian jadi, untuk
menciptakan efek kemiripan. Tingkat
kemiripan tersebut menjadi bias ketika aspek
material kayu dan sistem sambungan

membentuk sebuah citra dalam ingatan kita:-

boneka kayu. Karya Abdi pada akhirnya
memperlihatkan bagaimana penghadiran
ulang melalui media seni, menghasilkan
dimensi makna yang meluas: figur-figur
manusia perkotaan yang stereotip dengan
segala aspek identitasnya, namun dihadirkan
sebagai sebuah boneka, benda mati
pajangan yang bisa terkontrol dan
dikendalikan. Di sini kita bisa melihat
bagaimana potensi representasional dalam
seni rupa dapat muncul sebagai kekuatan
dalam mempersoalkan realitas.
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mixed media
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Mamy Dolly
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